BAB IV
ANALISISPUTUSAN PENGADILAN NEGERI BATANG
NO.11/PID.SUS/2012/PN.BTG TENTANG PENGANIAYAAN YANG

DILAKUKAN GURU TERHADAP MURIDNYA

. Analisis Dasar Pertimbangan Hakim terhadap Putusan Pengadilan
Negeri Batang No0.11/Pid.Sus/2012/PN.Btg tentang Penganiayaan yang
dilakukan Guru terhadap Muridnya.

Tindak Pidana Penganiayaan yang dilakukan H. Moeldam
Wachyusin pada hari Kamis tanggal 22 September 26kitar pukul 11.30
WIB atau sekitar waktu itu bertempat di dalam rwandelas IV SD N
Watesalit Il di JI. Dr. Sutomo Gang Cemara No. O8lufahan Watesalit,
Kecamatan/ Kabupaten Batang itu sudah dipidanakantefdakwa dujatuhi
hukuman percobaan penjara selama (5) bulan dan ayamidenda sebesar
Rp. 500.000,00 (lima ratus ribu rupiah) denganmiketen apabila denda tidak
dibayar maka diganti dengan kurungan selama 2 (@lua.

Kasus ini sangat menarik untuk di kaji lebih jaséperti yang penulis
sampaikan pada latar belakang masalah, mengingampangan hukum
terhadap Putusan Pengadilan Negeri Batang No.1$(#%{£012/PN.Btg
tentang Penganiayaan yang dilakukan Guru TerhadapdW/a. Kasus ini
termasuk kategori Tindak Pidana Susila Penganiay@aana melakukan
Kekerasan terhadap anak. Mochamad Wachyusin teladlakokan

penganiayaan terhadap anak didiknya yang bernahmaad Yoga Himawan
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dengan melakukan pemukulan terhadap Ahmad Yoga \vama
menggunakan tas plastik berisi 1 (satu) gulung hgmarna coklat, 6 (enam)
buah kancing, dan satu buah gunting kecil yang aakp Mochamad
Wachyusin ketahui kalau di dalam tas plastik ita aguntingnya, yang
dengan adanya kesengajaan dalam melakukan perboatamukul dan
berakibat adanya rasa sakit, tidak enak pada tuarh lukanya anggota
tubuh.

Penganiayaan ini melanggar pasal 80 ayat (1) Untaraizing No. 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan terhadap Anak, diaancam dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun 6 (enboian dan atau denda
paling banyak Rp. 72.000.000,00 (tujuh puluh dua jupiah). Akan tetapi
dalam putusan Pengadilan Negeri Batang No.11/PsR8L2/PN.Btg
memutuskan perkara tersebut hanya dijatuhi hukupencobaan penjara
selama 5 (lima) bulan dan membayar denda sebesab@®000,00 (lima
ratus ribu rupiah) dan dikenai biaya perkara sebBga 2.500,00 (dua ribu
lima ratus rupiahf?

Alasan putusan yang diambil Hakim Pengadilan Nedgmtang
terhadap kasus Penganiayaan yang dilakukan gurad&p muridnya yang
dilakukan oleh H. Mochammad Wachyusin terhadap AhMaga Himawan

merupakan putusan pemidanaan di mana putusan Rlenggahg dijatuhkan

49 Kutipan Putusan No.11/Pid.Sus/2012/PN.Btg.
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kepada Terdakwa karena dari hasil pemeriksaan giklesalahan Terdakwa
atas perbuatan yang didakwakan kepadahya.

Sedangkan tujuan pemidanaan adalah untuk mempeRsiiksakan
individual dan sosial yang diakibatkan oleh tingé¢tana. Hal ini terdiri atas
seperangkat tujuan pemidanaan yang harus dipeidnurut Petrus Irawan
Panjaitan dan Pandapotan Simorangkir, perangkaarnupemidanaan yang
dimaksud terdiri atas pencegahan (umum dan khuspsjlindungan
masyarakat, memelihara solidaritas masyarakat, dagrimbangan/
pengimbalan’®*

Pengadilan Negeri Batang telah menjatuhkan putysanidanaan
kepada Terdakwa. Hal ini berarti Pengadilan NeBatang menilai bahwa
Terdakwa terbukti bersalah atas perbuatan yangkd@kan kepadanya.
Terdakwa Mochamad Wachyusin berdasarkan barang seiitd keterangan
dari Saksi-Saksi, bahwa Terdakwa telah melakukamdak pidana
Penganiayaan terhadap anak , karena penganiayiaarelemggar Pasal 80
ayat 1 (satu) Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 rigntzerlindungan
terhadap anak dan diancam pidana penjara paling [&nftiga) tahun 6
(enam) bulan sebagaimana berbunyi :

“Setiap orang yang melakukan kekejaman, kekerasan atcaman

kekerasan, atau penganiayaan terhadap anak, digiddengan pidana

0 Bambang WaluyoPidana dan Pemidanaadakarta: Sinar Grafika, 2004, him. 86.

* Petrus Irawan Panjaitan, dan Pandapotan Simonamgknbaga Pemasyarakatan dalam
Perspektif Sistem Peradilan Pidgnkkarta: Pustaka Sinar harapan, 1995, him. 12.
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penjara paling lama 3 (tiga) tahun 6 (enam) bulaanthtau denda paling
banyak Rp. 72.000.000,00 (tujuh puluh dua jutaabjpi’

Menurut penulis, terkait apa yang dilakukan olelkiklaPengadilan
Negeri Batang itu sesuai dengan apa yang ada dimdarsip putusan
No0.11/Pid.Sus/2012/PN.Btg ini berarti adanya upalgi para pemutus
hukuman untuk menimbang lebih jauh terkait dengakuman untuk
Terdakwa H. Mochamad Wachyusin bin H. Riyadi Slamet

Kemudian Majelis Hakim juga menyidangkan kasusetaus dengan
memperhatikan beberapa syarat, seperti apa yangmp@gkan Adam
Chazawi bahwa untuk adanya suatu pertanggungjawahdana harus
memenuhi unsur-unsur sebagai beriRft:

1. Harus ada tingkah laku yang dapat dipidana.

2. Perbuatan yang dapat dipidana itu harus bertentashgiaggan hukum.
3. Harus ada kesalahan dari pelaku.

4. Akibat konstitutif.

5. Keadaan yang menyertai.

6. Syarat tambahan untuk dapatnya dituntut pidana.

7. Syarat tambahan untuk memperberat pidana.

8. Unsur syarat tambahan untuk dipidana.

Menurut Majelis Hakim Terdakwa dalam kasus Mochamad
Wachyusin telah terpenuhi unsur-unsur yang bisaksiinakan suatu

hukuman terhadap pelanggaran Pasal 80 ayat (1)ngdrAdadang No. 23

*’Dari delapan unsur tersebut, unsur kesalahan déawae hukum adalah termasuk unsur
subyektif, sedangkan selebihnya adalah unsur otbykktat Adami ChazawiPelajaran Hukum
pidana | Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2002, him. 81-82.
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Tahun 2002 tentang Perlindungan Anaksur yang pertama: barang siapa,
dan unsur yang kedua melakukan kekerasan, kekejaataun penganiayaan
terhadap anak. Kemudian ketentuan tindalana ini terdapat dalam Undang-
Undang No. 23 Tahun 2002 Pasal 80 ayat 1 (satuartgnperlindungan
terhadap anak yang berbunyi:

“Setiap orang yang melakukan kekejaman, kekerasan atcaman
kekerasan, atau penganiayaan terhadap anak, digiddengan pidana
penjara paling lama 3 (tiga) tahun 6 (enam) bulaanthtau denda paling
banyak Rp. 72.000.000,00 (tujuh puluh dua jutaabjpi’

Sesuai juga dalam Undang-Undang Republik Indondkienor 4
Tahun 2004 tentang Kekuasaan Kehakiman Bab IV Halimkewajibannya
dalam Pasal 28 ayat (2) juga menyebutkaaldm mempertimbangkan berat
ringannya pidana, Hakim wajib mempertimbangkan mifat yang baik dan
jahat dari Terdakwéa

Sifat-sifat yang baik maupun yang jahat dari Saldnm Asropi
menurut penulis juga sudah dipertimbangkan secskaama, terlihat dari
Hakim dalam mempertimbangkan sanksi pidana yang akigtuhkan.
Keadaan pribadi seseorang perlu diperhatikan umierkberikan pidana yang
sesuai dengan keadaan masing-masing pihadeadaan pribadi tersebut
dapat diperoleh dari keterangan orang-orang dagklingannya, rukun

tetangga, dokter ahli jiwa dan sebagainya.

*Wawancara dengan Hakim di Pengadilan Negeri Batanggal 14 Nopember 2013
pukul 11.00 WIB.
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Sehingga sesuai apa yang disampaikan oleh MajedldniH dalam
pemutusan perkara tindak pidana Mochamad Wachyseaku Terdakwa
penganiayaan terhadap anak “Tidak hanya unsur-udsittvaan yang
menjadi pertimbangan tetapi juga dalam alasan yamggingankan dan
memberatkan”.

Dalam kasus ini, hal-hal yang menjadi pertimbangkim dalam
kategori meringankan dan memberatkan adalah:

Hal-hal yang memberatkan:

1. Terdakwa adalah seorang pendidik yang seharusryh kabar dan
memberi tauladan yang baik bagi anak didiknya.

2. Terdakwa sempat berkelit bahwa ia tidak tahu aleyekadaan gunting
di dalam tas kresek yang Terdakwa pukulkan ke lkefalksi Korban,
bahwa yang Terdakwa ketahui di dalam tas kreselehbet hanya berisi
bujur/kain.

Hal-hal yang meringankan:

1. Terdakwa mengakui terus terang perbuatannya dan yagain
perbuatannya.

2. Terdakwa bersikap sopan di persidangan.

3. Terdakwa belum pernah dihukum.

4. Terjadi perdamaian antara Ibu korban dengan Terdakw
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5. Terdakwa dikenal sebagai guru yang disiplin setandmyak untuk
diberikan kesempatan untuk memperbaiki perbuatansgasegera
mungkin dan kembali mengajar anak didiknfa.

Terdakwa telah berbuat sesuatu yang merugikan ofaimg atas
perbuatannya. Tujuan pemidanaan yang dilakukarkungelindungi hak-hak
anak dalam memperoleh perlindungan hukum oleh aggasamping tujuan
lain adalah pembalasan atas apa yang dilakukanTaedakwa. Anak-anak
berhak mendapatkan perlindungan hukum bilamana pith@k yang
mengancam jiwanya, maka ketika seseorang telahkoiela berbuatan yang
dapat mengancam jiwa anak-anak sebagaimana pembpataganiayaan
dipastikan akan mendapatkan sanksi ataupun hukuman.

Menurut Hakim dalam pemutusan perkara tindak pidgaag
dilakukan Mochamad Wachyusin bin H. Riyadi Slamelaku Terdakwa
penganiayaan terhadap anak juga mengatakan “Mengelkaman yang
dijatuhkan ketika Jaksa menuntut Terdakwa dengamutannya, maka
Hakim dalam memberi hukuman bisa lebih ringan atabawah tuntutan
Jaksa dikarenakan melihat pertimbangan-pertimbaggag telah dijelaskan
sebelumnya”.

Maka dari itu, dari hasil pertimbangan-pertimbangaratas, Hakim
dalam pemutusan perkara tindak pidana susila H.hslmad Wachyusin bin

H. Riyadi Slamet memutuskan memberi hukuman yahgrikan tidak sama

> Kutipan Putusan Pengadilan Negeri Batang No. #1%Ris/2012/PN.Btg.
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persis seperti yang ada dalam Undang-Undang ya(tuma) bulan penjara
atau bisa dikatakan hukuman yang mengandung pearbina

Menurut penulis, dari tuntutan Jaksa Penuntut Unyang menuntut
kasus penganiayaan yang dilakukan Mochamad Wachyaisi H. Riyadi
Slamet percobaan 5 (lima) bulan penjara, masa paarol0 (sepuluh) bulan
penjara dan membayar denda sebesar 500.000,00 r@itms: rubu rupiah)
subsudier 2 (dua) bulan dalam kurungan, namun dalatmsan menjadi 5
(lima) bulan tanpa masa percobaan 10 (sepuluhnkaudah bisa dianggap
lebih ringan karena sudah di bawah tuntutan JaksairRut Umum. Hal ini
juga dikarenakan selain pertimbangan sifat baikjdhaat dari Terdakwa dan
juga mempertimbangkan kasus ringan dan beratnya.

Kemudian juga dikarenakan terdakwa merupakan sgopamdidik
yang disiplin sehingga layak untuk memperbaiki pathnnya sesegera
mungkin dan kembali mengajar anak didiknya. Maka da diharapkan
dengan adanya hukuman penjara selama 5 (lima) miladrsa menimbulkan
efek jera pada diri H. Mochamad Wachyusin bin Hyadi Slamet selaku
pelaku tindak penganiayaan yang dilakukan seorang tgrhadap muridnya
di ruang kelas IV SD N Watesalit Il di JI. Dr. Soto Gang Cemara No. 03
Kelurahan Watesalit Kecamatan/Kabupaten Batangngghi pelaku tidak

akan mengulangi perbuatannya tersebut.
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B. Analiss Hukum Pidana Islam terhadap Putusan Pengadilan Negeri
Batang No0.11/Pid.Sus/2012/PN.Btg tentang Penganiayaan yang
dilakukan Guru terhadap Muridnya.

Sanksi pidana dalam hukum Islam disebut demyaldqubah yang
berasal darikata «i=, yaitu sesuatu yang datang setelah yang lainnya,
maksudnya adalah bahwa hukuman dapat dikenakaralsetdanya
pelanggaran atas ketentuan hukubiqubah dapat dikenakan pada setiap
orang yang melakukan kejahatan yang dapat merugikang lain baik
dilakukan oleh orang muslim atau yang lainA¥a.

Hukuman merupakansuatu cara pembebanan pertanggungjawaban
pidana guna memelihara ketertiban dan ketentranzamyanakat. Dengan kata
lain hukuman dijadikan sebagai alat penegak untu&pehtingan
masyarakat®

Dengan demikian hukuman yang baik adalah harus mangmcegah
dari perbuatan maksiat, baik mencegah sebelundieyg perbuatan pidana
maupun untuk menjerakan pelaku setelah terjadiagim@ah tersebut. Dan
besar kecilnya hukuman sangat tergantung pada Wednutkemaslahatan
masyarakat, jika kemaslahatan masyarakat menghiemtjadrberat maka

hukuman dapat diperberat begitu pula sebaliRhya.

**Abdurrahman | DoiHukum Pidana Menurut Syari'at Islariakarta: Rineka Cipta, 1992,
him. 6.

®8A. Hanafi,Asas-Asas Hukum Pidanialm. 55.

*Ahmad Jazuli,Figh Jinayat, Upaya Menaggulangi Kejahatan dalamktim Islam
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997, him. 26-27.
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Adapun peranan negara dalam menjalankan tugaswgkitkan oleh
aparat-aparat penegak hukum seperti polisi, jaksa ¢hakim. Dari
peranannya yang sangat penting dan sebagai proéesormat, atas
kepribadiannya yang dimiliki, hakim mempunyai tugebagaimana dalam
undang-undang pokok kekuasaan kehakiman adalaimhakjib menggali,
mengikuti, dan memahami nilai-nilai yang hidup dalmasyarakat’

Untuk itu hakim harus terjun ke tengah-tengah madgd untuk
mengenal, merasakan dan mampu menyelami perasdammhdan rasa
keadilan yang hidup dalam masyarakat. Islampun efesian bahwa hakim
adalah seorang yang diberi amanah untuk menegdidaatilan dengan nama
Tuhan. Sehingga pada setiap putusannya harus benar- mengandung
keadilan dan kebenaran.

Penganiayaan yang dilakukan H. Mochamad Wachyusikl bRiyadi
Slamet terhadap anak didiknya yang bernama AhmaghYdimawan bin
Amat Mustaram di ruang kelas IV SD N Watesalitilod Dr Sutomo Gang
Cemara No. 03 Kelurahan Watesalit, Kecamatan/Kaleup8atang telah
terbukti melakukan kekejaman, kekerasan, atau aamcakekerasan, atau
penganiayaan terhadap anak dan dijatuhi hukumaolpgan penjara selama
5 (lima) bulan penjara. Namun demi menjawab rumumsasalah yang kedua
dalam penelitian ini bagaimana analisis hukum Isldadam Putusan
Pengadilan Negeri Batang No.11/Pid.Sus/2012/PN.Bigtang Tindak

Pidana Penganiayaan yang dilakukan Guru terhadaiaivia?.

%8 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2004 Tentang Kekualkeaakiman, Pasal 28 Ayat 1.
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Asal mula kasus ini terjadi hanyalah permasalahepels yang
diluapkan dalam bentuk emosi dan kekerasan karargyrkelas yang gaduh
sehingga memancing emosi terdakwa. Dalam ruangs kgéang gaduh
tersebut, terdakwa mencoba menenangkan suasars Ralaun tidak ada
respon positif dari para siswa sehingga terdakviladerah. Kemudian ketika
ada salah satu murid disuruh mengeluarkan tugag ydiperintahkan
kepadanya, murid tersebut hanya diam saja karemdak&ahuannya dan itu
membuat emosi terdakwa semakin meluap. Sehingga ulkpdam
menggunakan sebagaimana yang dijadikan barang iuksampai kepada
murid tersebut (terdakwa).

Menurut penulishukuman fisik yang berkaitan dengan pendidikan
menurut hukum Islam disebutkan di dalam Al-Qur'am dhadits yaitu kata-
kata teguran keras, biasanya bila menegur dengas lkeak yang berbuat
salah, dia akan berhenti berbuat kesalahan darkd«gtubali dengan penuh
adab. Jika anak ribut berbicara dalam pelajarasa mhenghentikannya
dengan suara keras. Rasulullah Shallallahu ‘alailai sallam pernah
mengatakan pada seseorang yang bersendawa di hdutdiza:
@ké*}ﬁ\&\ﬁgfﬁ\ s & a1y 82 Eis
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin HurdaidRozi
telah bercerita kepada kami Abdul Aziz bin AbdulllhQurasyi
telah bercerita kepada kami Yahya Al Bakka' damubUmar
berkata: Ada seorang lelaki bersendawa di sisi N&hallallohu
‘alaihi  wa Salam, kemudian Nabi bersabda: “Hentikan
sendawamu dari kami karena sesungguhnya kebanyakaamg
yang kekenyangan di dunia kelak pada hari kiamatiad orang
yang paling lama merasakan kelaparan.” Abu Isa lagak Hadits
ini hasan gharib dari jalur sanad ini, dan dalamtbani ada hadits
dari Abu Juhaifah. HR. At-Tirmidzi, dihasankan olaky-Syaikh
Al-Albani dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi.”

Adapula praktek menggantungkan cambuk. Bisa pujandiingkan
cambuk di dinding,sehinggaanak mudah melihatnya dan merasa takut

mendapatkan hukuman. Rasulullah pernah bersabda:

Artinya: “Gantungkanlah cambuk di tempat yang mudah dilibaggota
keluarga, karena demikian ini merupakan pendidikaagi
mereka.” (H.R. Ath-Thabarani, dihasankan oleh Asy-Syaikh Al-
Albani dalam silsilah Al-Hadits Ash-Shahihah no4T4

Namun bukanlah yang diinginkan di sini untuk memukul dengan
cambuk, karena beliau tidak menghendaki kekerddatode tersebut hanya
salah satu upaya penegasan terhadap anak agarbidbkat kenakalan,
sehingga ia akan merasa takut dihukum bila berdberaikian.

Dalam hukum Islam penganiayaan yang dilakukan olMtchamad
Wahcyusin ini disebut dengan penganiayaan tidakndigja "Al-Khoto' "
karena dilihat dari segi niat pelaku dalam melakupanganiayaan yakni,
pelaku sengaja melakukan perbuatan tetapi tidakddesud melawan hukum.

Ditinjau dari segi objek atau sasarannya perbuayamg dilakukan
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Mochamad Wachyusin ini termasuk kategori "As-Syjjajaitu melukai
bagian muka dan kepala.

Secara kasat mata, jika melihat kasus penganiayaag dilakukan
Mochamad Wachyusin kepada muridnya yang bernama adhnfoga
Himawan itu termasuk pelukaan jemis-SyajajkategoriAd-Damiyah yaitu
pelukaan yang berakibat mengeluarkan darah. Tidakpabedaan pendapat
antara empat Imam Madzhab dalam menerapfstimashpada pelukaan ini,
yaitu dengan mengukur panjang dan kedalamanfuka.

Dalam hukumpidanalslam, suatu perbuatan bisa dianggap sebagai
tindak pidanajarimah) penganiayaan apabila unsur-unsurnya telah tehpenu
(2) dua rukun atau syarat, yaitu:

1. Perbuatan yang terjadi pada tubuh korban mempehnigeeselamatnya.

Agar terjadi tindak pidana, pelaku disyaratkan bamelakukan
perbuatan yang menyentuh tubuh korban atau yang peregaruhi
keselamatan jiwanya. Dalam kondisi apapun perbuadak disyaratkan
harus berupa pukulan atau melukai, tetapi cukupbyag¢an yang
membahayakan atau tindakan melawan hukum dengafadssntuknya,
seperti memukul, melukai, mencekik, menarik, meadgr menekan,
atau memelintir.

Dalam hal ini Allah berfirman,

(to 35U 04
ForBOQ A CARNOROS X o 5 60

*Ensiklopedi Hukum Islam, jilid 3, Jakarta, 2008nhK5
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Artinya: “...Dan luka-luka (pun) ada gishasnya (balasan yaagna)...”
(Q.S. Al-Maidah: 45).

Menurut penulis, perbuatan yang dilakukan Terdakleahamad
Wachyusin tidak dianggap sempurna sebagai bergnggmiayaan jika
tidak meninggalkan bekas luka pada tubuh korbanardahal ini
Terdakwa meninggalkan pelukaan jerAs-Syajaj dan Ad-Damiyah
yaitu pelukaan pada bagian kepala dan luka yarakiieat mengalirkan
darah sebagaimana air mata. Perbuatan Terdakwanyawdlerupa
pukulan tetapi berakibat sebagai bentuk penganmayaag sempurna
karena mengandung unsur mempengaruhi keselamatannya
Perbuatan pelaku dilakukan secara sengaja.

Dalam kasus ini Terdakwa Mochamad Wachyusin denelas
tergambarkan bahwa Terdakwa melakukan pemukulagatiesengaja,
meskipun ia tidak berniat melukai korban.

Kemudian tidak hanya itu, pembuktian juga diperfukantuk
menetapkan hukuman bagi pelaku penganiayaan. Dial&um pidana
Islam tindak kejahatan penganiayaan baru diangegapukti dengan
salah satu dari alat pembuktian. Dalam kasus miquitiannya yaitu:

a. Saksi
Menurut Pasal 182 KUHP, suatu perbuatan pidana bisa
terbukti apabiala ada dua orang saksi yang sama-saelihat

terjadinya tindak kejahatan. Dalam Kasus ini saksicukup banyak
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yang meliputi seluruh siswa yang ada di kelas VIR Watesalit,
Kecamatan/Kabupaten Batang.

Adanya ikrar (pengakuan) dari pelaku penganiayadiwh ia telah
melakukan tindakan penganiayaan.

Dalam surat putusan telah tertera dalam hal yang
meringankan bahwa Terdakwa telah mengakui terusnger
perbuatannya.

Sumpabh.

Di kalangan Madzab Syafi'i terdapat pendapat yang
menyatakan bahwa suatu tindak pidana dapat dilarktikengan
sumpah. Namun, pendapat yang lefgijih, menyatakan bahwa alat
bukti dalam tindak pidana hanya alat bukti dan p&ogn.

Menurut penulis, bukti luka, alat pelukaan dan @dwgn
dalam surat putusan sudah bisa digunakan sebagaiasian
diberikannya hukuman.

Surat

Salah satu alat bukti yang digunakan dalam pemdnulstiatu
perbuatan pidana adalah Visum Et Repertum.

Dalam kasus ini telah tertera sebelumnya mengeasil h
visum sebagaimana yang diberikan kepada saksi korbahwa

terdapat luka robek pada kepala ukuran kurang 2loim.
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e. Qarinah

Qarinah adalah tanda-tanda yang menunjukkan bahwa ia
telah melakukan penganiayaan. “Menurut T.M HaslseSAiddigie,
bahwagarinah sebagai alat bukti dan penilaiannya tergantung pad
Hakim”.%

Dalam terminologi ushul figh, Nasrun Harun mengeakan
bahwa unsur pertanggungjawaban yang dibebankan daepa
seseorang diharuskan orang yangkallaf yaitu orang yang telah
dianggap mampu atau cakap bertindak hukum baik yang
berhubungan dengan perintah Allah maupun larangan-N

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Bagarah 2g6°*
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% Hasbi As-ShidiggiePeradilan & Hukum Acara Islan¥ogyakarta: Diktat Kuliah, t.t,
him. 128.

®1 Departemen Agama RI Al-Kamibpcit., him.33
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Artinya: "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka bepdoa
"Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika
Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, jarighn
Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang
sebelum Kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau
pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami
memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan
rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka
tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir(Q.S. Al-
Bagarah: 286).

pertanggungjawaban hukum melekat pada pribadi sgonaanusia
harus mempertimbangkan hal-hal yang ada pada dirsgpertiqudrah
(kemampuan)masyaqggaikesulitan),maslahat(kemaslahatan), daadalah
(keadilan)®?

Berdasarkan penjelasan di atas, menurut penulidakinpidana
penganiayaan yang dilakukan guru terhadap murigayg bertempat di Jl.
Dr. Sutomo Gang Cemara No. 03 Kelurahan Wates&&camatan/
Kabupaten Batang yang dilakukan oleh Mochamad Wasihybin H. Riyadi
Slamet dalam kasus ini merupakan kasus penganiaseentidak disengaja.
Pelaku sengaja melakukan perbuatan, tetapi tidaknddesud melawan
hukum. Sehingga pelaku tindak pidana ini wajib tdifa hukuman. Dan
hukuman yang tepat menurut penulis yaitu hukuta&air.

“Islam dengan tegas mewajibkan umatnya untuk mehgsgatu

perkara secara adil dan harus sesuai dengan kapuliah dan Rasulullah,

%2 Ali Imron HS, Pertanggungjawaban Hukum: Konsep Hukum Islam ddev@asinya
dengan Cita Hukum Nasional indones&emarang: Walisongo Press, 2009, him. 119.
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karena kewenangan dari Allaf Hakim dalam memutuskan perkara tindak
pidana harus memperhatikan hal-hal yang buruk ddfhdl yang terbaik
yang terdapat pada diri Terdakwa, begitu juga Hakala Pengadilan Negeri
Batang.

Menurut penulis, yang diputuskan oleh Hakim dalasmptusan
perkara tindak pidana Mochamad Wachyusin bin Ha&iySlamet selaku
Terdakwa penganiayaan yang dilakukan guru terhadapdnya di ruang
kelas IV di SD N Watesalit 2 yang bertempat dDH. Sutomo Gang Cemara
No. 03 Keluahan Watesalit , Kecamatan/Kabupateargatlengan hukuman
5 bulan penjara sudah sesuai dalam hukum pidasma Mhitu hukumare’zir
di mana dengan tujuan supaya ada efek jera agdrriengulangi lagi.

Menurut penulis, sesuai Putusan Pengadilan Negeaing No.11/Pid.
Sus/2012/PN.Btg tentang penganiayaan yang dilakugaru terhadap
muridnya telah dilakukan oleh Mochamad Wachyusm Hi Riyadi Slamet
di ruang kelas IV yang bertempat di JI. Dr. Suto@&ang Cemara No. 03
Keluahan Watesalit, Kecamatan/Kabupaten Batang rhlakketika
memberikan hukuman kepada Terdakwa telah memplahgbertimbangan-
pertimbangan yang terdapat pada diri Terdakwa kiérlelahulu, dengan
maksud agar penjatuhan pidana yang diberikan Ha&gar mencapai
keadilan. Maka dari itu, apabila seorang Terdakwalalam persidangan
berkata sopan dan mau mengakui perbuatannya, makdamHdapat

menjatuhkan hukuman yang lebih ringan dari tuntdesa Penuntut Umum.

®3Bagir Manan,Moral Penegak Hukum di Indonesia (Pengacara, Hakiulisi, Jaksa)
dalam Pandangan IslanBandung: Agung limu, 2004, Cet I, him. 134.
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Dan itu juga sudah dilakukan oleh Terdakwa yangahtemengakui
kesalahannya. Selain itu juga, Tersangka juga mekapepembelaan bahwa
dirinya tidak tahu kalau di dalam kantong plastdéng Terdakwa gunakan
untuk memukul itu terdapat sebuah gunting.

Oleh karena itu menurut penulis, hukuman yang ulijein kepada
Terdakawa sebanyak 5 (lima) bulan percobaan pesjatah sesuai menurut
hukum Islam dan hukum positif di Indonesia. Sehagaia hukumana'zir
pada pelukaan pada kepaks{Syajag] yang mengakibatkan darah mengalir

(Ad-Damiyal).

89



